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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah merupakan lembaga keuangan syariah yang
berorientasi pada laba (profit). Laba bukan hanya untuk
kepentingan pemilik atau pendiri, tetapi juga sangat penting
untuk pengembangan usaha bank syariah. Laba bank syariah
terutama diperoleh dari selisih antara pendapatan atas penanaman
dana dan biaya-biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu.
Untuk memperoleh hasil yang optimal, bank syariah dituntut
untuk melakukan pengelolaan dana nya secara efisien dan efektif,
baik atas dana-dana yang dikumpulkan dari masyarakat (Dana
Pihak Ketiga), serta pengalokasian dana (Struktur Aktiva) bank
syariah maupun atas pemanfaatan atau penanaman dana tersebut.

Dalam mendirikan sebuah bank, perlu didukung dengan
aspek permodalan yang kuat. Kekuatan aspek permodalan

dimungkinkan terbangunnya kondisi bank yang dipercaya oleh

! Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2014), h. 133.



masyarakat. Sehubungan dengan kepercayaan masyarakat
terhadap bank tersebut, maka manajemen bank harus
menggunakan semua perangkat operasionalnya untuk mampu
menjaga kepercayaan masyarakat itu. Salah satu perangkat yang
sangat strategis dalam menopang kepercayaan itu adalah
permodalan yang cukup memadai. Modal merupakan faktor yang
amat penting bagi perkembangan dan kemajuan bank sekaligus
menjaga kepercayaan masyarakat.” Seperti yang tercantum pada
Peratuan Bank Indonesia Nomor 10/15/PBI1/2008 pasal 2 ayat 1
bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% dari aset
tertimbang menurut risiko.

Permodalan memanglah memiliki peran yang tidak bisa
dipisahkan dalam sebuah perusahaan. Suatu perusahaan dalam
pemenuhan modalnya banyak yang berasal dari modal sendiri dan
ada pula yang berasal dari hutang. Dari hal tersebut, muncullah
yang dinamakan struktur modal. Struktur modal adalah
perimbangan atau perbandingan antara modal asing dengan

modal sendiri. Modal asing dalam hal ini adalah hutang jangka

2 Muhamad, Manajemen Dana Bank... h. 134.



panjang dan hutang jangka pendek. Sedangkan modal sendiri
terbagi atas laba ditahan dan penyertaan kepemilikan perusahaan.

Struktur modal yang optimal merupakan struktur modal
yang diperkirakan akan menghasilkan biaya modal rata-rata
tertimbang yang paling rendah yang diharapkan dapat
meningkatkan harga saham perusahaan. Struktur modal yang
berkembang secara dinamis dan berubah dari waktu ke waktu,
akibatnya selalu terjadi perubahan struktur modal dan juga faktor-
faktor yang mempengaruhinya, hal ini disebabkan karena dalam
operasional perusahaan selalu terjadi berbagai kepentingan
berkenaan dengan pendanaan.®

Struktur aset/struktur aktiva memainkan peran penting
dalam menentukan pembiayaan perusahaan. Penentuan
pembiayaan, perusahaan dipilih yang memiliki aktiva tetap
berjangka panjang yang tinggi. Dikarenakan adanya permintaan
produk perusahaan tersebut yang tinggi sehingga lebih banyak

menggunakan hutang jangka panjanng. Pada perusahaan

¥ Naray, A.R. dan Mananeke, L. “Pengaruh Pertumbuhan Penjualan,
Struktur Aktiva dan Ukuran Penjualan Terhadap Struktur Modal Pada Bank
Pemerintah” dalam Jurnal EMBA (Jurnal Perbankan Syariah) Vol. 3 No. 2
(2015), http://ojs.unsud.ac.id, diunduh pada 22 Maret 2019.
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perbankan yang biasanya terdiri dari sebagian besar aktivanya
dalam bentuk aktiva tetap akan lebih mengutamakan pemenuhan
modalnya berasal dari modal sendiri. Dibandingkan dengan
perusahaan perbankan yang sebagian besar aktivanya berbentuk
aktiva lancar, karena dalam pemenuhan modalnya lebih
mengutamakan hutang.

Ketika perusahaan memiliki proporsi aktiva berwujud
yang lebih besar, penilaian asetnya menjadi lebih mudah
sehingga permasalahan asimetris informasi menjadi lebih rendah.
Dengan demikian, perusahaan akan mengurangi penggunaan
hutanganya ketika proporsi aktiva berwujud meningkat.*

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Haris Budiman
pada tahun 2014, dengan judul penelitiannya tentang “Pengaruh
Profitabilitas, likuiditas, dan Struktur Aktiva terhadap Struktur
Modal Perusahaan Perbankan yang terdafartar di BEI tahun 2008-
2012”. Hasil penelitannya menunjukan bahwa Struktur Aktiva

yang diukur dengan Asset Struktur (AST) terbentuk secara empiris

* Naray, A.R. dan Mananeke, L. “Pengaruh Pertumbuhan Penjualan,
Struktur Aktiva dan Ukuran Penjualan Terhadap Struktur Modal Pada Bank
Pemerintah” dalam Jurnal EMBA (Jurnal Perbankan Syariah) Vol. 3 No. 2
(2015), , diunduh pada 22 Maret 2019.



berpengaruh negatif terhadap Debt to Equity Ratio (DER).
Semakin tinggi Struktur Aktiva pada perusahan perbankan, maka
semakin rendah penggunaan hutang pada perusahaan perbankan.’

Namun, pada penelitian yang dilakukan oleh Mila
Istigomah dan Supriyanto pada tahun 2017, dengan judul
“Analisis Struktur Modal Perbankan Syariah di Indonesia”
menunjukan  hasil bahwa ukuran perusahaan, tingkat
pertumbuhan perusahaan, stabilitas pendapatan, dan struktur aset
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal, dan hasil uji F
menunjukan bahwa variabel ukuran perusahaan, tingkat
pertumbuhan perusahaan, stabilitas pendapatan, dan struktur
aktiva  secara  bersama-sama  mempengaruhi  struktur
modal.°Adapun untuk menghitung struktur aktiva menggunakan

rumus berikut :

Struktur Aset = 6L tetap

total aktiva

® Haris Budiman, skripsi: “Pengaruh Profitabilitas, likuiditas, dan
Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal Perusahaan Perbankan yang terdaftar
di BEI tahun 2008-2012” (Bengkulu: Universitas Bengkulu, 2014), hal.93.

® Mila Istiqgomah, skripsi: “Analisis Struktur Modal Perbankan
Syariah di Indonesia” (Surakarta: IAIN Surakarta, 2017), h. 90.



Sistem keuangan yang stabil adalah sistem keuangan yang
kuat dan tahan terhadap berbagai gangguan ekonomi sehingga
tetap mampu melakukan fungsi intermediasi, melaksanakan
pembayaran dan menyebar risiko secara baik.

Stabilitas adalah  kemampuan  perseroan  dalam
mempertahankan usahanya dalam waktu panjang tanpa harus
menderita kerugian. Untuk menilai stabilitas perseroan digunakan
laporan laba rugi dan neraca keuangan (balance sheet) perseroan
serta berbagai indikator keuangan.

Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Manopo tahun
2013 menyatakan bahwa Stabilitas Pendapatan berpengaruh
terhadap Struktur Modal, Hasil penelitian tersebut menunjukan
Stabilitas Pendapatan akan mengalami suatu kenaikan yang
diikuti dengan adanya kenaikan Stuktur Modal.”

Stabilitas Pendapatan diukur dengan perbandingan antara
jumlah pendapatan bersih tahun yang bersangkutan (tahun ke-t)

dikurangi dengan jumlah pendapatan bersih tahun sebelumnya

" Manopo, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Modal
Perbankanyang Go Public di Bei Tahun 2008-2010” dalam Jurnal EMBA
(Jurnal Perbankan Syariah), Vol. 1, No. 3 (2013), http://ojs.unsud.ac.id,
diunduh pada 9 Februari 2019.
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(tahun ke t-1) kemudan dibagi jumlah pendapatan bersih tahun

sebelumnya (tahun ke t-1).

pendapatan bersih t — pendapatan bersih t—1

StabilitasPendapatan= x100%

pendapatan bersih t—1

Bank Syariah Mandiri merupakan salah satu bank di
Indonesia yang dalam menjalankan kegiatan usahanya
menggunakan prinsip syariat Islam. Bank Syariah Mandiri
memulai debt pertamanya setelah mendapatkan izin berdasarkan
Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No.
1/1/KEP.DGS/1999 tanggal 25 Oktober 1999 dan memulai
operasinya pada Hari Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal
1 November 1999.

Bank Syariah Mandiri mengkombinasikan idealisme
usaha dengan nilai — nilai rohani yang melandasi operasinya.
Harmoni antara idealisme usaha dengan nilai — nilai rohani inilah
yang menjadi salah satu keunggulan PT Bank Syariah Mandiri
Tbk sebagai alternatif jasa perbankan syariah di Indonesia yang

memiliki struktur modal yang transparan.8

® Sejarah Bank Mandiri Syariah, https:/www.syariahmandiri.co.id/
tentang-kami/sejarah, diakses pada 22 Maret 2019.
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Namun dewasa ini Bank Syariah Mandiri diduga
mengalami ketidak stabilan pendapatan pada laporan laba rugi di
beberapa periode. Bila pendapatan tidak stabil maka
dimungkinkan akan mengakibatkan ketidak stabilan distribusi
permodalan serta aset yang dimiliki oleh bank.

Maka dari beberapa latar belakang tersebut, penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: “Pengaruh
Struktur Aset Dan Stabilitas Pendapatan Terhadap Struktur

Modal Bank Syariah Mandiri”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:

1. Struktur modal merupakan masalah yang penting bagi suatu
perusahaan karena baik buruknya struktur modal akan
mempunyai efek langsung terhadap posisi finansial
perusahaan, terutama dengan adanya hutang yang sangat
besar akan memberikan beban kepada perusahaan.

2. Diestimasikan salah satu faktor yang mempengaruhi struktur

modal perusahaan adalah Struktur Asset/Aktiva. Karena



Struktur Aset berperan sebagai penentu kegiatan pembiayaan
suatu perusahaan. Penentuan pembiayaan perusahaan yang
memiliki aktiva tetap lebih diutamakan dibandingkan dengan
yang memiliki aktiva lancar.

3. Pengelolaan aktiva yang kurang baik sering berdampak pada
input nasabah yang semakin berkurang dan pada akhirnya
diestimasikan mempengaruhi Struktur Modal bank.

4. Selain Struktur Aktiva, adapun Stabilitas Pendapatan.
Stabilitas Pendapatan pada suatu perusahaan haruslah tetap
terjaga dengan baik, sehingga perusahaan mampu
mempertahankan usahanya dan tidak mengalami kerugian di
setiap kegiatannya.

5. Pendapatan yang tidak stabil diestismasikan akan berdampak

pada penurunan pada distribusi Permodalan Bank Syariah.

C. Batasan Masalah
Peneliti melakukan pembatasan masalah agar penelitian
lebih terarah dan tidak menyimpang pada sasaran penelitian.

Batasan - batasan masalah tersebut adalah:
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1. Penelitian dilakukan pada salah satu bank umum syariah
yang ada di Indonesia yaitu PT Bank Syariah Mandiri Tbk.

2. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2011-2018 dengan
menggunakan data laporan keuangan triwulan.

3. Fokus penelitian hanya mengenai pengaruh Struktur Aktiva
dan Stabilitas Pendapatan terhadap Struktur Modal Bank

Syariah.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang
dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh antara Struktur Aset terhadap
Struktur Modal pada PT Bank Syariah Mandiri Tbk tahun
2011-20187?

2. Apakah terdapat pengaruh antara Stabilitas Pendapatan
terhadap Struktur Modal pada PT Bank Syariah Mandiri Thk

tahun 2011-2018?
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3. Seberapa besar pengaruh antara Struktur Aset dan Stabilitas
Pendapatan terhadap Struktur Modal PT Bank Syariah

Mandiri Tbk tahun 2011-2018?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah mendapatkan suatu
rumusan hasil dari suatu penelitian melalui proses mencari,
menemukan, mengembangkan, serta menguji suatu penelitian.®
Adapun tujuan-tujuan dari penelitian ini diantaranya:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara parsial
antara Struktur Aset terhadap Struktur Modal pada PT Bank
Syariah Mandiri Thk tahun 2011-2018.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara parsial
antara Stabilitas Pendapatan terhadap Struktur Modal pada
PT Bank Syariah Mandiri Thk tahun 2011-2018.

3. Serta untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Struktur
Aset dan Stabilitas Pendapatan terhadap Struktur Modal pada

PT Bank Syariah Mandiri Thk tahun 2011-2018.

° lbnudinnet,  https://ibnudin.net/metode-penelitian-metodologi-

penelitian/amp, diakses pada 22 Mei 2019.


https://ibnudin.net/metode-penelitian-metodologi-penelitian/amp
https://ibnudin.net/metode-penelitian-metodologi-penelitian/amp
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Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian merupakan dampak dari
pencapaiannya tujuan.’® Adapun beberapa manfaat dari penelitian
ini diantaranya:
1. Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan wawasan lebih untuk para pembaca khususnya dalam
ilmu perbankan Syariah. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembaca yang ingin
melakukan penelitian mengenai Struktur Asset dan Stabilitas
Pendapatan terhadap Struktur Modal.
2. Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
wawasan untuk peneliti serta dapat digunakan sebagai sarana
untuk melatih berpikir dengan menjadikan penelitian ini

sebagai referensi untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.

1 Indri handayani, https://indri8.ilearning.me/1-3-ruang-lingkup-
penelitian, diakses pada 26 Juni 2019.


https://indri8.ilearning.me/1-3-ruang-lingkup-penelitian
https://indri8.ilearning.me/1-3-ruang-lingkup-penelitian
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3. Lembaga Perbankan Syariah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi lembaga perbankan syariah dalam menjaga struktur
modalnya agar lebih baik dengan menggunakan perhitungan
struktur aktiva dan stabilitas pendapatan. Serta dapat
membantu lembaga syariah dalam mengambil kebijakan

yang berhubungan dengan permodalan.

G. Kerangka Pemikiran

Bank adalah salah satu perusahaan jasa yang
menawarkan jasa keuangan bagi masyarakat. Perbankan syariah
sebagai salah satu lembaga pembiayaan, juga mempunyai
peranan penting dalam Pembangunan serta Pertumbuhan
Ekonomi Islam suatu negara. Oleh karena itu diperlukan sistem
perbankan yang sehat sebagai wujud terciptanya perekonomian
Islam yang baik.

Bank dibangun atas permodalan yang sudah di
pertimbangkan dengan baik. Permodalan yang kuat dalam suatu
bank menunjukkan kondisi bank tersebut baik. Sehingga

masyarakat akan lebih percaya terhadap bank tersebut. Kondisi
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seperti ini  tidak terbentuk dengan sendirinya, suatu bank
tentunya akan melakukan sebuah kebijakan — kebijakan yang
mampu membuat struktur modal yang ada tetap baik atau lebih
baik. dalam hal ini tentunya faktor yang mempengaruhi struktur
modal harus diketahui dengan pasti. Agar dapat dilakukan
antisipasi manajemen struktur modal ketika struktur permodalan
mulai melemah, maupun masalah lain yang dapat menimbulkan
penurunan terhadap kepercayaan masyarakat terhadap bank.
Berdasarkan teori di atas, maka peneliti menentukan kerangka
berpikir sebagai berikut :
Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran

Struktur Aktiva (X;) STRUKTUR

MODAL
(Y)

v

Stabilitas Pendapatan

(X2)

\ 4




15

H. Sistematika Penulisan

Peneliti menyusun sistematika pembahasan dalam
proposal skripsi ini untuk memudahkan dalam memahami isi
skripsi. Pembahasan di dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab
dengan sistematika berikut :

Bab Satu membahas tentang Pendahuluan. Bab ini
menguraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan
manfaat penelitian.

Bab Dua membahas tentang Kajian Pustaka. Bab ini akan
membahas landasan teori yang digunakan sebagai dasar
perbandingan masalah yang diangkat, meliputi pengertian
struktur aktiva, teori struktur aktiva, pengertian stabilisasi
pendapatan, teori stabilisasi pendapatan, pengertian struktur
modal, faktor — faktor yang mempengaruhi struktur modal dan
teori struktur modal, hasil penelitian yang relevan, kerangka
berpikir dan formulasi hipotesis.

Bab Tiga membahas Metodologi Penelitian. Bab ini

menjelaskan tentang tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian,
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data dan sumber data, metode pengumpulan data, metode
pengolahan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel
yang digunakan dalam penelitian.

Bab Empat membahas tentang Pengolahan Data dan
Pembahasan. Bab ini menjelaskan profil obyek penelitian, berupa
latar belakang bank, laporan keuangan Bank Syariah Mandiri di
Indonesia, selain itu terdiri atas pengujian, dan pembuktian
hipotesis, pembahasan, dan jawaban atas perumusan masalah.

Bab Lima bagian Penutup. Bab ini berisi kesimpulan —
kesimpulan dari serangkaian pembahasan, keterbatasan penelitian,

dan saran — saran yang peneliti sampaikan.



